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 PRAKATA

Buku ajar ini disusun sebagai respons atas kebutuhan mendesak 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etika Islam ke dalam 
praktik kebidanan modern. Di tengah kemajuan teknologi medis 
yang pesat, sering kali dimensi rohani dalam pelayanan kesehatan 
terabaikan. Padahal, bagi seorang bidan muslim, profesi ini bukan 
sekadar tugas teknis, melainkan sebuah amanah suci yang menuntut 
integrasi antara iman, ilmu, dan amal. Urgensi buku ini terletak pada 
upayanya untuk menjembatani antara ilmu kesehatan reproduksi 
kontemporer dengan kedalaman ajaran Islam, sehingga membentuk 
profesional yang tidak hanya kompeten secara klinis, tetapi juga 
kokoh secara spiritual dan berakhlak mulia. Tujuan utama penulisan 
buku ini adalah untuk menyediakan panduan teoretis dan praktis 
bagi mahasiswa kebidanan agar mampu memberikan asuhan yang 
holistik, memandang pasien sebagai manusia utuh yang terdiri atas 
jasad, akal, dan roh, serta menjadikan setiap tindakan profesional 
sebagai wujud ibadah kepada Allah Swt.



D
UM

M
I P

EN
ERBIT

 B
UKU 

PUBLIC
A IN

D
ON

ESIA
 U

TAM
A



D
UM

M
I P

EN
ERBIT

 B
UKU 

PUBLIC
A IN

D
ON

ESIA
 U

TAM
A

vii

 KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., buku 
Agama Islam dalam Praktik Kebidanan: Etika, Spiritualitas, dan 
Pelayanan Kesehatan Ibu akhirnya dapat diselesaikan. Penulis 
berharap buku ini dapat menjadi sahabat intelektual dan spiritual 
bagi para mahasiswa kebidanan dalam menempuh pendidikan 
serta mempersiapkan diri untuk memasuki dunia profesi yang 
mulia. Semoga materi yang disajikan mampu membuka wawasan, 
mempertajam analisis, dan menginternalisasi nilai-nilai luhur 
Islam dalam setiap langkah pelayanan yang akan diberikan kepada 
ibu dan bayi. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang tulus 
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, 
dan inspirasi selama proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini 
membawa manfaat yang luas, menjadi amal jariah, dan berkontribusi 
dalam melahirkan generasi bidan muslim yang profesional, beretika, 
dan senantiasa berada dalam keridaan-Nya.
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1 BAB 1

FONDASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN ILMU 
KESEHATAN

 Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu 
melakukan hal berikut:

1.	 Menjelaskan konsep dasar pendidikan agama Islam (PAI) dan 
relevansinya bagi profesi kebidanan.

2.	 Menganalisis integrasi antara iman, ilmu, dan amal sebagai satu 
kesatuan dalam praktik profesional.

3.	 Memahami kedudukan mulia ilmu kebidanan dalam kerangka 
pandang ajaran Islam.

4.	 Menguraikan konsep manusia sebagai makhluk yang utuh 
(jasad, akal, dan roh) menurut Islam.

5.	 Menjelaskan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi 
dalam konteks menjaga kehidupan.

6.	 Mengidentifikasi Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber utama 
dalam pengambilan keputusan etis di bidang kesehatan.

7.	 Menerapkan konsep maslahah (kemaslahatan) dalam analisis 
kasus-kasus medis kebidanan.

 Pendahuluan

Pernahkah terlintas dalam benak kita, bagaimana sebuah 
profesi yang berurusan dengan awal kehidupan manusia dapat 
menjadi sebuah ladang ibadah yang tak terputus pahalanya? Profesi 
bidan, yang berada di garis depan dalam menyambut kelahiran 
seorang manusia, memiliki dimensi spiritual yang sangat dalam jika 
dipahami dari perspektif Islam. Ini bukanlah sekadar profesi teknis 
yang menuntut keterampilan klinis, melainkan sebuah panggilan jiwa 
yang mengemban amanah ilahiah. Pendidikan agama Islam (PAI) bagi 
mahasiswa kebidanan tidak dirancang sebagai mata kuliah pelengkap 
semata, tetapi sebagai fondasi fundamental yang akan membentuk 
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Kesehatan Ibu

cara pandang, etos kerja, dan karakter seorang bidan muslim. Tanpa 
landasan spiritual yang kokoh, seorang bidan mungkin hanya 
akan menjadi seorang teknisi persalinan, bukan seorang penolong 
kehidupan yang bekerja dengan kesadaran penuh bahwa ia sedang 
menjalankan perintah Tuhannya.

Bab ini akan mengajak para pembaca untuk merenungkan 
kembali hakikat profesi kebidanan melalui lensa ajaran Islam. 
Pembahasan akan dimulai dengan menelusuri konsep dasar PAI 
dan tujuannya yang spesifik bagi calon bidan, menekankan bahwa 
keunggulan profesional harus berjalan beriringan dengan kedalaman 
spiritual (Siregar, dkk., 2025). Integrasi antara iman sebagai keyakinan, 
ilmu sebagai panduan, dan amal sebagai manifestasi keduanya 
menjadi pilar utama yang akan dibahas. Mahasiswa akan diajak untuk 
memahami bahwa setiap tindakan medis, mulai dari pemeriksaan 
kehamilan hingga pertolongan persalinan, adalah bentuk amal saleh 
jika dilandasi dengan niat yang benar dan ilmu yang mumpuni.

Selanjutnya, kita akan menyelami pandangan Islam tentang 
ilmu kebidanan itu sendiri. Islam adalah agama yang sangat 
memuliakan ilmu pengetahuan, terutama ilmu yang membawa 
kemaslahatan bagi umat manusia, seperti ilmu kesehatan (Trisiani, 
dkk., 2024). Mempelajari proses konsepsi, kehamilan, dan kelahiran 
bukan hanya mempelajari biologi, tetapi juga merupakan sebuah 
upaya untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah Swt. dalam 
penciptaan. Dengan pemahaman ini, PAI diharapkan dapat menjadi 
kompas moral yang membimbing setiap keputusan dan tindakan, 
membentuk etika serta karakter profesional yang luhur dan dapat 
dipercaya oleh masyarakat.

Konsep fundamental lainnya yang akan dikaji adalah hakikat 
manusia dalam pandangan Islam. Manusia bukanlah sekadar entitas 
biologis, melainkan makhluk mulia yang terdiri dari tiga komponen 
utama, yaitu jasad (tubuh fisik), akal (kemampuan berpikir), dan 
roh (dimensi spiritual). Memahami keutuhan ini sangat krusial 
bagi seorang bidan, karena pasien yang dihadapi bukanlah sekadar 
“kasus medis”, melainkan seorang hamba Allah yang memiliki 
kebutuhan fisik, psikologis, dan spiritual yang harus dipenuhi secara 
seimbang. Pandangan holistik ini akan mengubah cara seorang bidan 
berinteraksi dan memberikan pelayanan.


